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Rektor Universitas Muhammadiyah Malang
Dr. Fauzan, M.Pd
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Puji syukur patut kita panjatkan kehadirat Allah S.W.T atas limpahan 
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Internasionalisasi Bahasa 
Indonesia: Perspektif Lintas Negara telah terbit. Buku ini merupakan 
salah satu bukti dokumen perjalanan panjang upaya internasionalisasi 
bahasa Indonesia yang ditulis oleh akademisi dan praktisi lintas negara. 
Tentu, untuk mencapai cita-cita internasionalisasi masih membutuhkan 
usaha dan perjalanan yang panjang. Akan tetapi, melalui buku ini 
pembaca dapat memperoleh gambaran mengenai perkembangan terkini 
dalam upaya-upaya internasionalisasi yang selama ini telah dijalankan 
sebagai bagian dari politik bahasa Indonesia.  
Saya atas nama pimpinan mengapresiasi kegiatan ini. Mudah_
mudahan kegiatan ini menjadi khasanah pengetahuan dan pengalaman 
bersama yang berakhir dengan bertambahnya spirit energi baru dalam 
rangka mendorong upaya internasionalisasi bahasa Indonesia. 
Diksi internasionalisasi saat ini menjadi hal yang sangat familiar. Hal 
ini sebagai dampak atau konsekuensi logis dari perkembangan teknologi. 
Teknologi telah meleburkan batas-batas administratif dan geografis 
sehingga menjadikan hubungan tak berjarak. Atas dasar itu, maka diksi 
internasionalisasi dalam hal apa saja menjadi satu keharusan, termasuk 
di dalamnya bagaimana menginternasionalisasikan bahasa Indonesia. 
Sejarah bahasa Melayu perlu dijadikan sebagai kiblat atau sebagai 
pelajaran. Pada masa lalu, bahasa Melayu telah banyak digunakan 
oleh penutur dari berbagai latar belakang etnis dan bangsa sehingga 
menjadikan bahasa Melayu sebagai lingua franca. Saat ini dengan 
berbagai perkembangannya, bahasa Indonesia juga memiliki jumlah 
penutur yang sangat banyak. Jika pada masalah lalu bahasa Melayu 
lebih banyak digunakan pada segmen perdagangan dan pemerintahan, 
bahasa Indonesia saat ini telah digunakan oleh banyak orang di dunia 
ini. Bahkan, secara sadar program studi Bahasa Indonesia telah dibuka di 
berbagai universitas mancanegara. Hal ini menandakan bahasa Indonesia 
secara natural memiliki peluang yang sangat besar, sangat strategis. 
Memang, untuk menjadi bahasa internasional diperlukan good will dari 
pemerintah. Tentu, ini tidak hanya berasal dari pemerintah Indonesia, 
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tetapi dengan gerakan natural oleh beragam sektor akan memberikan 
“angin” segar terhadap upaya internasionalisasi ini.
Berbagai potensi yang dimiliki Indonesia, seperti budaya, ekonomi, 
dan lain-lain, mempunyai daya jual tinggi untuk mendukung upaya 
internasionalisasi. Persoalannya adalah seberapa jauh keinginan 
keterlibatan pihak-pihak yang secara keilmuan berkompetensi dalam 
bidang ini mau mewujudkan praktik-praktik politik bahasa. Karena 
dengan cara itulah saya kira cepat atau lambat berbagai pihak akan 
menyadari betapa pentingnya upaya internasionalisasi ini. Pada satu sisi, 
kita bisa melihat “eksplorasi” tenaga kerja Indonesia yang ada di luar 
negeri merupakan embrio untuk memperkuat upaya internasionalisasi 
bahasa Indonesia. Melalui penutur bahasa Indonesia tersebut, secara 
natural, bahasa Indonesia dapat menyebar dan dipelajari karena 
kebutuhan komunikasi dalam berbagai kepentingan. Artinya, secara 
natural, bahasa Indonesia akan digunakan oleh masyarakat dunia 
tanpa menunggu adanya deklarasi secara internasional. Tentu saja, bagi 
kita tidak akan mudah menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
internasional. 
 Seminar ini menjadi sebuah komitmen untuk menegakkan bahasa 
Indonesia, baik di wilayah Indonesia maupun mancanegara. Akan 
tetapi, kita haru sadar di tengah upaya ini ada semacam degradasi sikap 
berbahasa, seperti kecenderungan kelompok tertentu yang merasa lebih 
elite jika menggunakan bahasa asing yang dicampur dengan bahasa 
Indonesia atau merasa lebih intelek jika menggunakan bahasa asing. 
Sikap ini perlu segera dihapus. Memperbanyak pentur bahasa Indonesia 
bukanlah diksi pasif, tetapi diksi yang harus diberikan energi. Salah satu 
bentuknya adalah perlunya membangun satu eksositem, seperti suatu 
komunitas, yang memiliki komitmen untuk memperbanyak penutur 
bahasa Indonesia melalui jalur pendidikan, baik formal maupun non-
formal. Maka, konsekuensi logis dari upaya ini mensyarakatkan adanya 
sekelompok orang yang memiliki komitmen bersama dan mau bekerja 
bersama dalam rangka mengakselerasi upaya memperbanyak penutur 
bahasa Indonesia. Komunitas ini tidak hanya berbicara mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan permasalahan kebahasaan semata, tetapi secara 
strategis bias dignakan sebagai alat untuk memperlebar orang yang 
bertanggung jawab terhadap penggunaan bahasa Indonesia.  
Kehadiran bunga rampai ini sebagai bentuk komitmen akademik 
kerja tim dosen Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UMM 
bersama akademisi dan praktisi BIPA lintas negara dalam memberikan 
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sumbangan pemikiran terhadap perkembangan BIPA saat ini. Melalui 
buku ini, saya berharap berbagai pihak dapat mengisi ulang energi dan 
menyadari pentingnya upaya internasionalisasi bahasa Indonesia. Saya 
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang tinggi atas dedikasi 
dan komitmen yang diberikan demi terselesaikannya buku ini.  
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Malang, 5 Mei 2021
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PRAKATA EDITOR
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Dengan semakin banyaknya warga dunia yang tertarik mempelajari 
bahasa Indonesia, gema internasionalisasi bahasa Indonesia tidak lagi 
menjadi sekadar wacana. Optimisme ini harus terus dipupuk sebagai 
bagian dari kebijakan politik bahasa dalam upaya pengembangan bahasa 
Indonesia sebagai salah satu bahasa internasional. Keseriusan terhadap 
upaya internasionalisasi telah dibuktikan dengan semakin banyaknya 
Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA, lembaga kajian 
bahasa Indonesia di berbagai perguruan tinggi luar negeri, dan kalangan 
profesional yang mempelajari bahasa Indonesia untuk berbagai 
kepentingan. Selain memperkuat program yang telah ada juga dibutuhkan 
program inovatif-konkrit untuk mendukung upaya internasionalisasi.
Berdasarkan rasionalitas tersebut, buku ini merupakan luaran dari 
kegiatan Seminar Internasional Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 
Malang dengan tema “Mengukuhkan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa 
Internasional pada 5 Mei 2021. Dalam buku ini terdapat beragam 
tema, mulai dari sejarah, politik, diplomasi, hingga pengembangan 
pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Buku 
berisikan 21 judul yang ditulis oleh dosen dan praktisi dari 4 negara 
(Indonesia, Kamboja, Vietnam, dan Tiongkok). Semoga kehadiran buku 
ini memberikan gambaran situasi upaya internasionalisasi pada saat ini. 
Selain itu, buku ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 
upaya internasionalisasi yang terus diperjuangkan hingga saat ini. 
Buku ini sangat cocok digunakan oleh pembaca yang tertarik dengan 
perkembangan dan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing. 
Selain itu buku ini juga dapat menjadi bahan bacaan umum, utamanya 
terkait dengan perkembangan dan diplomasi kebahasaan Indonesia di 
dunia internasional. 
Akhir kata, kami ucapan terima kasih disampaikan kepada para 
kontributor yang terlibat dalam penyusunan buku ini. Terima kasih 
juga disampaikan kepada Rektor Universitas Muhammadiyah Malang, 
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Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, serta rekan dosen Prodi 
Pendidikan Bahasa Indonesia yang telah memberikan dukungan pada 
kerja intelektual ini sehingga dapat terwujud.  
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Malang, 5 Mei 2021
, 
Dr. Sugiarti, M.Si
Eggy Fajar Andalas, S.S., M.Hum
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Konstruktivistik Pemilihan Padanan Kata 
oleh Mahasiswa BIPA
Mohamad Insnaini
(Universitas Muhammadiyah Malang, Indonesia)
Bahasa merupakan sarana komunikasi dalam kehidupan seharai-
hari. Keberadaan bahasa dalam sebuah negara menajadi jati diri bangsa, 
sarana pemersatu, dan komunikasi antar budaya yang dimiliki. Dengan 
demikian pengaktualisasian bahasa merupakan tanggung jawab bersama 
seluruh warga negara. Sebuah negara akan memiliki kekuatan lebih jika 
bahasa nasional suatu negara banyak digunakan di negara lain. Dalam 
arti lain kekuatan sebuah negara bergantung terhadap kekuatan basaha 
yang dimiliki pula. Dengan demikian, seluruh warga negara memiliki 
kewajiban dalam pelaksanaan serta pemartabatan bahasa. Di Indonesia 
hal tersebut tertuang dalam UU nomor 24 tahun 2009 tentang Bendera, 
Bahasa, dan Lambang Negara, Serta Lagu Kebangsaan.
Pada bab III bagian keempat UU tersebut menerangkan bahwa 
Pemerintah memiliki kewajiban untuk meningkatkan fungsi Bahasa 
Indonesia menjadi bahasa internasional secara bertahap, sistematis, 
dan berkelanjutan. Atas dasar uraian tersebut selayaknya melalui 
badan Bahasa Kementerian Pendidikan memiliki skema yang khusus 
untuk mencapai tujuan tersebut sehingga cita-cita mulia tersebur dapat 
segera terwujud. Internasionalisasi bahasa Indonesia sudah sangat lama 
digaungkan tetapi wujud dari usaha tersebut yang belum memiliki tanda 
perkembangan yang kian meningkat.
Nurdin dan Roekhan dalam Chaer (2003) yang menegaskan bahwa, 
“Pemerolehan bahasa tidak hanya untuk bahasa pertama, tetapi juga untuk 
bahasa kedua”. Kedua ilmuan tersebut menjelaskan lebih lanjut bahwa 
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pemerolehan bahasa atau akuisisi bahasa adalah proses yang berlangsung 
di dalam otak anak-anak ketika ia memperoleh bahasa pertamanya atau 
bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa atau akuisisi bahasa adalah proses 
yang berlangsung di dalam otak kanak-kanak ketika dia memperoleh 
bahasa pertamanya atau bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa biasanya 
dibedakan dengan pemelajaran bahasa. Pemelajaran bahasa berkaitan 
dengan proses-proses yang terjadi pada waktu seorang kanak-kanak 
mempelajari bahasa kedua setelah dia memperoleh bahasa pertamanya. 
Jadi, pemerolehan bahasa berkenaan dengan bahasa pertama, sedangkan 
pembelajaran bahasa berkenaan dengan bahasa kedua.
Seseorang yang ingin mempelajari bahasa, ia berusaha mengerti 
dahulu hal yang akan dikatakannya sebelum ia berujar. Seorang anak 
tentu lebih banyak diam dan memperhatikan masalah yang sedang 
dibicarakan. Anak kemudian mengasosiasikan kosakata yang ia dengar, 
dengan apa yang terjadi setelah pembicara selesai mengujarkan sesuatu. 
Program pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) 
memiliki visi dan misi. Menurut Badan Bahasa (2012), visi program BIPA 
yaitu “terlaksananya pengajaran BIPA yang mampu meningkatkan citra 
Indonesia yang positif di dunia internasional dalam rangka menjadikan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa perhubungan luas pada tingkat 
antarbangsa” sedangkan misi program BIPA, yaitu: (1) memperkenalkan 
masyarakat dan budaya Indonesia di dunia internasional dalam rangka 
meningkatkan citra Indonesia di luar negeri, (2) meningkatkan kerja sama 
yang lebih erat dan memperluas jaringan kerja dengan lembaga-lembaga 
penyelenggara pengajaran BIPA, baik di dalam maupun di luar negeri, 
(3) memberikan dukungan dan fasilitasi terhadap lembaga-lembaga 
penyelenggara pengajaran BIPA baik di dalam maupun di luar negeri, 
(4) meningkatkan mutu pengajaran BIPA, baik di dalam maupun di luar 
negeri, (5) meningkatkan mutu sumber daya penyelenggara pengajaran 
BIPA di dalam dan di luar negeri.
Agar proses belajar bahasa asing dapat berjalan dengan baik, maka 
diperlukan situasi komunikasi yang alamiah dan bermakna (meaningful 
interaction) yaitu pelajar bahasa tidak perlu mengkhawatirkan aturan 
kebahasaan melainkan lebih mengutamakan dipahaminya pesan yang 
ingin disampaikan. Menurut Krashen (1981), proses language acquisition 
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berlangsung di bawah sadar (subconcious) si pemakai bahasa. Sebaliknya 
language learning merupakan suatu proses belajar bahasa (asing) yakni 
si pelajar dengan sadar (concious) menggunakan bahasa yang dipelajari 
dalam konteks ruang kelas yang formal dan koreksi terhadap kesalahan 
yang dibuat (error correction), lazim diberikan oleh guru. Dalam proses 
language learning aturan kebahasaan (grammar) juga diajarkan secara 
eksplisit. Berdasarkan teori tersebut, Krashen beranggapan bahwa 
efek pengajaran bahasa asing secara formal di kelas (foreign language 
instruction) sangatlah terbatas (Krashen dalam Chaudron, 1989). Untuk 
mengatasi keterbatasan manfaat proses belajar secara formal tersebut, 
Krashen menyarankan guru hendaknya dapat membuat suasana belajar 
yang mendukung sehingga proses belajar dapat berlangsung secara 
maksimal. Dukungan guru yang diyakini mampu mengatasi keterbatasan 
pengajaran bahasa asing secara formal adalah dukungan dari segi afektif 
atau affective support.
Bercermin dari beberapa hal di atas, pembelajaran kosakata harus 
dilakukan secara efektif dan kontekstual sehingga dapat diaplikasikan 
dan mencapai tujuan komunikasi seharihari dan menjadi pembelajaran 
yang bermakna dan dilaksanakan secara aktif, efektif dan menyenangkan. 
Pembelajaran yang menyenangkan dapat dilakukan dengan cara 
bermain kata. Kata atau kosakata yang merupakan komponen inti dari 
kemampuan berbahasa dan dapat dipelajari dengan metode pemajanan 
langsung. Yakni bias saja dengan menunjukan wujud bendanya 
lansgung baik secara visual maupun wujud fisik bendanya. Hal ini akan 
menjadikan pemahaman akan kosa kata menjadi bulat tanpa multi tafsir 
lainnya. Beberbeda jika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, maka 
bisa jadi akan terrjadi penafsiran yang beberda karena arti kata dalam 
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris tidak sepenuhnya sesuai. Bisa 
jadi karena benda atau hal tersebut tidak di lakukan di luar negeri dan 
hanya ada di Indonesia. Contohnya saja seperti nama-nama buah seperti 
rambutan menjadi hear fruit, walaupun dalam kamus bahasa Inggris 
bahwa ketika mencari terjemahan kata rambutan yang muncul akan tetap 
rambutan. Namun, berbeda ketika dalam situasi pembelajaran BIPA. 
Mahasiswa BIPA akan menerjemahkan ke dalam bahasa Inggris ketika 
mereka memahami arti kata rambut dalam bahasa Indonesia.
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Mahasiswa BIPA seringkali mencari dengan instan padanan kata 
Bahasa Indonesia dengan isntilah Bahasa Indonesia lainnyas. Selain itu, 
mereka juga mencari kata berdasrkan bentuknya. Seperti kacang tanah 
yang kenyataannya tidak dengan tanah tetapi hanya kacang saja, gula 
merah yang ternyata berwarna coklat bukan berbwarna merah, dan 
terong yang memiliki bentuk macam-macam tetapi dengan nama yang 
sama. 
Model pemahaman mahasiswa BIPA tersebut merupakan sebuah 
fenomena baru bagi pengajaran BIPA karena lazimnya di Indonesia tidak 
ada yang mempermasalahkan hal seperti itu. Contoh sederhana seperti 
kata daerah yang “vital” menjadi daaerah yang “kelamin”.
Pemahaman Kosakata
Dapat diungkapkan bahwa kosakata merupakan komponen bahasa 
yang memuat daftar kata-kata beserta batasannya yang penggunaannya 
disesuaikan dengan makna dan fungsinya. Kosakata berarti semua kata 
yang terdapat dalam suatu bahasa yang dimiliki seorang pembicara atau 
penulis, dipakai dalam suatu ilmu pengetahuan, daftar kata disusun 
seperti kamus disertai penjelasan singkat dan praktis. Kosakata juga 
berarti jumlah kata yang dimiliki seseorang dari kegiatan berbahasa 
yaitu membaca, menulis, berbicara, dan menyimak untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan. 
Dalam KBBI (2007), pemahaman adalah proses, perbuatan, cara 
memahami atau menanamkan, sepaham; sepengertian; sependapat; 
sekeyakinan sedangkan menurut Chaniago (2002), pemahaman adalah 
sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. Suharsimi 
(2009) menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah bagaimana 
seorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), 
menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, 
memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan. Dengan 
pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami 
hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep.
Menurut Verhaar (1983) sinonim itu adalah ungkapan (kata, frasa, 
atau kalimat) yang kurang lebih sama maknanya dengan ungkapan yang 
lain. Jadi, meski beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan 
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perbedaan. Misalnya, kata meninggal dunia dan kata mati memperlihatkan 
kesamaan makna yaitu nyawa telah hilang atau tidak hidup lagi, tetapi 
pemakaiannya berbeda. Kata meninggal hanya digunakan untuk manusia, 
dan tidak untuk binatang atau tumbuh-tumbuhan. Tidak mungkin orang 
mengatakan *“Pohon saya meninggal dunia kemarin.” atau *“Sapi saya 
meninggal dunia.”
Adanya kesalahan dalam penentuan fitur semantis kata yang satu 
dengan kata lainnya tersebut dapat menimbulkan kejanggalan dan 
kesalahan penerimaan informasi. Oleh karena itu, penguasaan sinonim 
secara benar harus dimiliki oleh para pemakai bahasa untuk kegiatan 
komunikasi sehari-hari (baik lisan maupun tulis), terutama yang berkaitan 
dengan diksi. Dikatakan demikian karena seperti yang diungkapkan 
Collinson (dalam Aminuddin, 2003), kesamaan atau kemiripan makna 
bentuk kebahasaan yang satu dengan lainnya, bisa jadi masing- masing 
memiliki nuansa perbedaan tertentu. 
Sinonim dan Kesinoniman
Menurut pendapat Mansoer Pateda (2001) secara etimologis, kata 
sinonim berasal dari bahasa Yunani Kuno yaitu ‘onoma’ yang berarti 
nama dan ‘syn’ yang berarti dengan. Adapun makna secara harfiah kata 
sinonim adalah nama lain untuk benda atau hal yang sama. Sementara 
itu, Palmer mengatakan bahwa “synonymy is used to mean sameness of 
meaning” ‘kesinoniman digunakan untuk menunjukkan kesamaan’. Hal 
itu berarti bahwa dalam sebuah bahasa terdapat perangkat kata yang 
mempunyai arti yang berkesamaan atau berkesesuaian (Palmer, 1981). 
Jadi, bentuk bahasa yang mengalami dan menjadi kelompok kesinoniman 
disebut sinonim. Kridalaksana (1984) juga mengatakan bahwa sinonim 
adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk 
lain. 
Menurut pendapat Dad Muniah, Hari Sulastri, dan Atidjah Hamid 
(2000) dalam bahasa Indonesia terdapat lima bentuk sinonim berikut ini.
1) Leksem bersinonim dengan leksem 
baik : mati : abadi : 
bagus, indah, elok
meninggal, tewas, mampus, wafat, mangkat kekal, langgeng, lestari 
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Mahasiswa BIPA Membedakan Kata Berdasarkan Konteks
Mahasiswa BIPA tentunya menemukan berbagai koteks dalam 
proses pembelajarannuya. Berbagai materi yang disajikan dalam mata 
kuliah dengan pilihan tema yang tak terhingga, menjadikan pengayaan 
akan kosa kata tentunya bertambah dan semakin beragam. Dari situ 
mahasiswa BIPA akan memahami berbagai konteks Bahasa Indonesia 
dengan jenis dan padanan kata. Contoh padanan kata seperti:
Motor : Sepeda Motor
Nongkrong : Jalan-jalan
Terdiam : Merenung
Konteks yang sebenarnya sulit untuk dipahami oleh mahasiswa BIPA 
adalah ketika kosa kata tersebut masih dalam kelas kata. Adapun kelas 
kata bahsa Indonesia pada kata sifat saja, setiap satu kata memiliki lebih 
dari satu padanan kata. contoh:
Pendiam; Pemalu; Penyabar
Pemarah; keras; emosi
Baik; darmawan; arif; bijaksana; tidak jahat
Mahasiswa BIPA tentunya akan selalu berusaha untuk memahami 
sebuah kata dengan berbagai cara. Ketika mereka menemukan sebuah 
arti kata di kamus atau di alat pencari seperti google, maka akan 
muncul berbagai padanan kata sejenis. Bisa jadi hal tersebut akan cukup 
menyulitkan mahasiswa asing untuk memilih penggunaan kata tersebut 
yang sesuai dengan konteks. Namun, di sisi lain mahasiswa BIPA tidak 
akan begitu focus untuk memahami sebuah kosa kata. Terlebih jika itu 
terjadi pada mahasiswa level A1 atau dasar. 
Setiah hal tersebut tentunya memiliki positif dan negatif. Misalnya 
mahasiswa BIPA akan semakin kaya dengan kosa kata ketika memahami 
semua padanan kata yang ditemukan. Di lain sisi, mahasiswa tersebut 
bisa jadi akan semakin bingung untuk memahami dan menggunakan 
sesuai konteks. Contoh sederhana selain beberapa kata di atas seperti, 
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memahami kata sarapan dengan makan pagi. Sesuatu yang tentu meiliki 
arti yang sama. Akan tetapi, dalam istilah yang lazim sering disebut 
sebagai sarapan dibandingkan dengan makan pagi. 
Pemahaman Kosa Kata Bahasa Indonesia mahasiswa BIPA
Seperti pada pembelajaran bahasa pada umumnya, pembelajaran 
BIPA juga meliputi kegiatan reseptif dan produktif yaitu menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis. Nation dan Waring (1997) menyatakan 
bahwa kemampuan berbahasa tidak hanya berbicara, membaca, dan 
menulis, tetapi pengetahuan kosakata juga merupakan komponen yang 
penting. Hal tersebut didukung oleh Wessels (2011) yang juga menyatakan 
bahwa tidak hanya kegiatan produktif dan reseptif tetapi juga Elva 
Riezky Maharany, Karakteristik Kosakata Bahasa Tulis Pemelajar Bipa 
Thailan Pengetahuan tentang kosakata merupakan hal yang penting 
karena kosakata mampu menggambarkan kegiatan belajar mengajar, 
latar belakang siswa, pengetahuan siswa, strategi pengajaran guru serta 
mampu melihat pencapaian kemampuan berbahasa. Oleh karena itu, 
kosakata bahasa tulis pembelajar BIPA perlu dikaji untuk mengetahui 
pencapaian kemampuan berbahasa pemelajar BIPA. Kosakata tersebut 
dapat diidentifikasi melalui berbagai kegiatan menulis yang telah 
dilaksanakan di dalam kelas.
Pebelajar BIPA rata-rata adalah orang dewasa yang tentu lebih matang 
dalam memahami dan memaknai arti sebuah kosakata dalam bahasa 
Indonesia. Di berbagai negara maupun mahasiswa asing yang berada di 
Indonesia dan belajar bahasa Indonesia adalah orang dewasa. Walupaun 
di berbabagai negara seperti Australia, pebelajar BIPA juga banyak 
anak-anak mulai SD hingga SMA. Kondisi ini perlu dipahamai dalam 
memilih materi ajar yang pantas untuk pebelajar BIPA dan memahami 
munculnyanya penafsiran-penafsiran lain dari pebelajar BIPA.
Perlu juga untuk dipahami bahwa pebelajar dewasa tidak semudah 
pebelajar anak-anak dalam menyerap pemahaman akan sebuah kata. 
sebagaimana yang diungkapkan Veríssimo, Heyer, Jacob & Clahsen 
(2017) yang menyatakan bahwa dalam memperoleh bahasa di usia yang 
lebih dewasa tingkat pencapaian dan keberhasilannya lebih rendah 
dibandingkan usia muda. Seiring dengan bertambahnya usia manusia, 
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maka kemampuan dalam memperoleh dan memproduksi bahasa baru 
akan mengalami penurunan karena telah melewati masa critical periode.
Dalam sebuah pebeljaran kotakata mahasiswa BIPA dengan 
mahasiswa yang berasal dari Vietnam dan Sieralion Afrika, ditemukan 
beberapa penafsiran sebuah kata atau padanan kata menurut mahasiswa 
tersebut. Mereka menemukan sebuah padanan kata yang tidak lazim 
digunakan di Indonesia, tetapi jika dilogikakan dalam bahasa, maka 
hal tersebut tidaklah sepenuhnya salah. Mahasiswa asal Vietman 
memadankan kata seperti contoh kasus dalam kalimat berikut.
Dia tinggal di daerah vital
Padanan kata yang ditemukan atau yang diungkapkan;
dia tinggal di kota kelamin
Mahasiswa tersebut menerjemahkan kata ‘vital’ menjadi kata ‘kelamin’ 
dari penemuan padanan kata alat vital yang kemudian dipahamai dari 
vital menjadi kelamin. Pemahaman tersebut diperoleh ketika mahasiswa 
mencari arti atau padanan kata dalam bahasa Indonesia dan memutuskan 
untuk mengambil kata kelamin, tanpa dipahami terlebih dahulu arti 
kata tersebut. Dalam kontek ini tidak ada yang salah ats pemahaman 
mahasiswa BIPA asal Vietman. Hanya diperlukan pemahaman dan 
penjelasan yang lebih detail atas arti kata tersebut sesuai dengan konteks. 
Konstruktivistik Pemilihan Padanan Kata
Teori Konstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang 
bersifat generatif yaitu tindakan menciptakan sesuatu makna dari apa 
yang dipelajari. Sesuatu yang penting dalam membina pengetahuan 
secara aktif oleh pelajar melalui proses saling memengaruhi antara 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran baru.
Teori pembelajaran konstruktivisme adalah sebuah teori pendidikan 
yang mengedepankan peningkatkan perkembangan logika dan 
konseptual pembelajar. Seorang konstruktivis percaya bahwa belajar 
hanya terjadi ketika ada pemrosesan informasi secara aktif sehingga 
mereka meminta pembelajar untuk membuat motif mereka sendiri 
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dengan menghubungkan pengetahuan baru dengan motif tersebut.
Kosakata adalah perbendaharaan kata. Penguasaan kosakata adalah 
kegiatan untuk menguasai, memahami, dan menggunakan kata-kata 
dalam suatu bahasa baik secara tulisan maupun lisan (Elviza, Emidar, dan 
Noveria, 2013). Penguasaan kosakata merupakan salah satu komponen 
yang penting dari kemampuan bahasa seperti membaca dan berbicara 
(Schmitt dan McCarthy 1997). Furqon (2013) menerangkan penguasaan 
kosakata secara lebih spesifik. Menurutnya, unsur penguasaan kosakata 
tidak hanya mengetahui kata-kata dan maknanya, tetapi juga mengetahui 
tentang bagaimana kata-kata terdengar dan bagaimana kata-kata yang 
digunakan dalam konteks. Pusvita (2017) dalam penelitian tesisnya 
juga mengungkapkan bahwa penguasaan kosakata adalah kemampuan 
pelajar dalam menguasai banyak perbendaharaan kata sebagai dasar 
untuk mengekspresikan bahasa dengan baik.
Mahasiswa BIPA pada kenyataannya menkonstruksi sendiri 
terjemahan sebuah kata ke dalam Bahasa Indonesia berdasarkan 
terjemahan harfiah tanpa menyesuaikan dengan konteks. Kosakata yang 
ditemukan dalam sebuah kamus atau mesin pencari menjadi alat ukur 
utama untuk memahami sebuah kata dalam Bahasa Indonesia. Perpaduan 
pemahaman juga selalu dikonstruksikan dengan logika berfikir tanpa 
memahami istilah dan membedakan antara istilah dengan kata atau 
kalimat.
Mahasiswa BIPA untuk khususnya untuk level A1 belum sepenuhnya 
memahami Idiom dalam Bahasa Indonesia. Pada level tersebutlah yang 
seringkali kesulitan dalam memahami secara utuh arti sebuah kosakata. 
Segala bentuk kata atau kalimat diterjemahkan berdasarkan kata per kata 
yang pada dasarnya dalam Bahasa Indonesia terdapat Idiom.
Idiom merupakan bentuk ujaran atau tutran yang memiliki makna 
satu kesatuan atau utuh dan tidak dapat ditafsirkan dari makna-makna 
unsur pentuknya. Walupun secara leksikal maupun gramatikal. Beekmaan 
dan Callow (2000) menerangkan bahwa idiom merupakan ungkapan 
untuk dua kata atau lebih yang tidak dapat dimengerti secara harfiah dan 
secara semantic berfungsi sebagai satu kesatuan. Adapun Pateda (1989) 
menyebutnya sebagai diri manusia, dengan istilah Antropomorfis, yakni 
unsur-unsur yang membentuk diri manusia (tubuh manusia), misalnya 
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hati, jantung, mata dan lain sebagainya. Contoh: Rendah hati “Tidak 
angkuh.”
Contoh penerjemahan kosakata yang sering ditemukan oleh 
mahasiswa BIPA yang sebenarnya merupakan idiom;
- Burung hantu; gosh bird
- Kacang tanah; peanuts
- Kacang Panjang; beans
- Anak emas; child gold
- Kambing hitam; goat black, dan lain sebagainya.
Atas berbagai pola yang dikonstreuksikan mahasiswa BIPA dalam 
memahami sebuah arti kota kata tersebut, maka dirasa sangat perlu 
pemetaan penjelasan dan pemahaman mahasiswa BIPA meskipun pada 
level A1 atau dasar. Hal ini mengingat temuan-temuan kosakata yang 
kemudian diterjemahkan secara harfiah oleh mahasiswa BIPA tingkat 
dasar. Mereka belum sepenuhnya memahami tentang term atau istilah, 
terlebih tentang idiom. Walaupun demikian, diperlukan mekanisme 
khusus dalam pemberian pemahaman atau pengajaran tentang hal 
teraebut mengingat masih terbatasnya pemahaman kosa kata oleh 
mahasiswa BIPA tingkat dasar. 
Penutup
Mahasiswa BIPA memiliki cara pemahaman yang berbeda dalam 
menerjemahkan arti sebuah kata atau kalimat. Selama ini mereka 
hanya memahami arti harfiah dari sebuah kata per kata. oleh karena 
itu, diperlukan skema penjelasan dan penyajian materi kosa kata 
kepada mahasiswa BIPA sehingga mereka dapat memahami kata per 
kata. Memberikan pemahaman akan sebuah idiom bahasa Indonesia 
kepada mahasiswa BIPA dengan menyesuaikan level atau tingkatannya. 
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